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Abstract 

 

Although listening skills constitute a crucial component of Indonesian language 

instruction at the primary school level, students' Enthusiasm and competence in this 

area remain notably weak. This study aims to examine the effect of the Simak Terka 

method on improving the listening skills of fourth-grade students at SDN 028 Ugi 

Baru, Polewali Mandar Regency. A quantitative approach was employed using a 

pretest-posttest control group experimental design, involving 20 students selected 

through total sampling. Data were collected through listening tests (pretest and 

posttest) and documentation, then statistically analyzed using normality testing and the 

paired sample t-test at a 0.05 significance level. The results indicate a significant 

improvement in listening skills following the implementation of the Simak Terka 

method, as evidenced by a two-tailed significance value of 0.000 (p < 0.05). The 

average pretest score of 45.00 (low category) increased to 74.50 (high category) in the 

posttest. These findings confirm the effectiveness of the Simak Terka method in 

enhancing listening skills at the elementary level. The study contributes empirical 

support to Indonesian language instruction strategies focused on receptive skills and 

recommends the adoption of similar methods in primary education contexts to 

enhance instructional effectiveness. 

Keywords: Simak Terka Method; Listening Skills; Indonesian Language Learning; 

Primary Education; Learning Evaluation 

 

Abstrak: Meskipun kemampuan menyimak merupakan komponen krusial dalam pembelajaran 

Bahasa Indonesia di tingkat sekolah dasar, antusiasme dan kompetensi peserta didik dalam aspek ini 

masih menunjukkan kelemahan yang signifikan. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 
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pengaruh penerapan metode Simak Terka terhadap peningkatan kemampuan menyimak peserta 

didik kelas IV di SDN 028 Ugi Baru, Kabupaten Polewali Mandar. Studi ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif dengan desain eksperimen pretest-posttest control group, melibatkan 20 peserta 

didik yang dipilih melalui teknik sampling jenuh. Data dikumpulkan melalui tes menyimak (pretest 

dan posttest) serta dokumentasi, kemudian dianalisis secara statistik menggunakan uji normalitas 

dan uji paired sample t-test dengan tingkat signifikansi 0,05. Hasil menunjukkan adanya peningkatan 

signifikan pada kemampuan menyimak setelah penerapan metode Simak Terka, ditunjukkan oleh 

nilai signifikansi (2-tailed) sebesar 0,000 (p < 0,05). Rata-rata nilai pretest sebesar 45,00 (kategori 

rendah) meningkat menjadi 74,50 (kategori tinggi) pada posttest. Temuan ini menegaskan bahwa 

metode Simak Terka efektif dalam meningkatkan kemampuan menyimak di jenjang sekolah dasar. 

Implikasi penelitian ini memberikan kontribusi empiris terhadap strategi pembelajaran Bahasa 

Indonesia yang berorientasi pada keterampilan reseptif dan merekomendasikan penerapan metode 

serupa dalam konteks pendidikan dasar untuk meningkatkan efektivitas instruksional. 

Kata Kunci: Metode Simak Terka; Kemampuan Menyimak; Pembelajaran Bahasa Indonesia; Sekolah 

Dasar; Evaluasi Pembelajaran 

 

 

PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan tindakan sadar yang dilakukan guru terhadap siswa dalam 

semua aspek perkembangan jasmani maupun rohani. Tindakan tersebut dilakukan secara 

formal maupun non formal dan berlangsung secara terus menerus untuk mencapai nilai 

tinggi dan kebahagiaan dari nilai insaniyah dan ilhiyah (Chaer et al., 2020). Pendidikan 

memiliki peran sentral dalam kehidupan masyarakat secara global (Mustafa, 2022), dimana 

pendidikan dimulai dari keluarga, berlanjut di sekolah dan dikembangkan dalam 

masyarakat. Kemampuan menyimak sangat diperlukan untuk terlibat dalam suatu 

komunikasi dengan masyarakat, sehingga seseorang mampu memahami dan mereaksi apa 

yang dikatakan. 

Dalam tafsir Al-Mishbah menjelaskan perintah Allah kepada orang-orang yang 

beriman apabila dibacakan Al-Qur' An maka dengarkan dengan tekun. Simaklah sepenuh 

hati agar kalian mendapat rahmat (Shihab, 2017). Oleh karena itu, kegiatan menyimak 

penting untuk dipusatkan dan dikembangkan sedini mungkin, karena kegiatan menyimak 

merupakan pondasi dalam mengembangkan kemampuan khususnya kemampuan berbahasa 

(Putri & Nurmaniah, 2021). Kemampuan menyimak dengan baik sangat diperlukan dalam 

setiap aspek kehidupan, terutama dalam berkomunikasi dan melakukan kegiatan 

pembelajaran (Munthe et al., 2023). Jadi, menyimak merupakan keterampilan yang perlu 

dikembangkan sejak dini karena menyimak menjadi dasar pengembangan kemampuan 



Jurana, Andi Halimah, Andi Hasrianti 

Volume 9, Nomor 4, Desember 2025 851 

berbahasa serta mamiliki nilai spiritual dan pembentukan karakter. Kemampuan menyimak 

siswa dapat dipengaruhi dari siswa dan guru pada saat proses pembelajaran (Massitoh, 

2021; Zalukhu & Harefa, 2024). 

Dalam konteks pembelajaran, keberhasilan pembelajaran di sekolah erat kaitannya 

dengan sikap profesionalisme guru serta pemilihan metode pembelajaran yang tepat. Lufri 

et al. (2020) mengatakan bahwa metode menekankan pada teknik pelaksanaan dan bersifat 

prosedural atau proses yang teratur. Adapun metode yang dinilai efektif dan sesuai dengan 

keterampilan menyimak adalah menggunakan metode simak serka. 

Menurut Subana dan Sunarti (2016) metode simak terka adalah metode 

pembelajaran di mana guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk menerka dengan 

mendeskripsikan suatu objek tanpa menyebutkannya secara langsung. Sementara itu, 

menurut Ngalimun dan Alfulaila (2015) metode simak terka adalah metode pembelajaran di 

mana guru mendeskripsikan suatu objek tanpa menyebutkan namanya untuk 

dikomunikasikan kepada siswa dan memberikan kesempatan kepada siswa untuk menerka. 

Pendapat lain datang dari Mustadi et al. (2021) yang mengatakan bahwa metode 

simak terka dilakukan dengan meminta siswa menyimak apa yang diucapkan guru, lalu 

siswa menebak maksud pesan yang disampaikan. Seperti contoh, guru mendeskripsikan 

ciri-ciri suatu benda tanpa menyebut namanya, kemudian siswa menebak nama benda 

tersebut. Oleh karena itu, metode ini sangat tepat diterapkan dalam pembelajaran bahasa 

Indonesia, khususnya dalam materi teks objek atau benda. 

Dalam Kamus Bahasa Indonesia, keterampilan diartikan sebagai kemampuan dan 

keahlian dalam melakukan sesuatu. Sementara itu, keterampilan bahasa merujuk pada 

keahlian individu dalam menggunakan bahasa, termasuk mendengarkan, berbicara, 

membaca, dan menulis (Gereda, 2020). Mendengarkan lambang lisan dengan penuh 

perhatian, memahami, menghargai, dan menginterpretasi untuk mendapatkan informasi, 

mengetahui isi, dan memahami arti komunikasi yang disampaikan melalui ucapan atau 

bahasa lisan merupakan kegiatan menyimak (Hasriani, 2023). Jadi dapat disimpulkan bahwa 

keterampilan bahasa mencakup berbagai aspek kemampuan dalam berkomunikasi. Di 

antara keterampilan tersebut, menyimak memiliki peran penting. Menyimak bukan hanya 

sekedar mendengar, tetapi juga melibatkan pemahaman dan interpretasi yang mendalam. 

Pada dasarnya, menyimak merupakan aktivitas mendengarkan suara-suara dengan 

usaha untuk memahami. Ini menunjukkan bahwa menyimak dimulai dari mendengarkan 
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yang kemudian menghasilkan pemahaman dari apa yang didengar. Menurut Morris, proses 

menyimak dapat dibagi menjadi lima tahapan, yaitu: (1) hearing (mendengar), (2) attention 

(perhatian), (3) perception (menafsirkan) (4) evaluation (menilai), dan (5) response atau reaction 

(mereaksi) (Hasriani, 2023). Selain itu, tahapan menyimak dibagi menjadi empat, yaitu (1) 

hearing (mendengar), (2) understanding (memahami), (3) evaluating (menilai), dan (4) 

responding (mereaksi) (Heryadi, 2024; Rohaniyah & Nasrullah, 2021; Worthington et al., 

2024). 

Menurut perspektif ini, metode simak terka adalah pendekatan khusus dalam 

pembelajaran bahasa Indonesia yang melibatkan penjelasan lisan tentang suatu benda atau 

objek tanpa menyebutkan namanya, dan meminta siswa menebak nama benda atau objek 

tersebut. Dalam pembelajaran bahasa Indonesia, terutama pada teks deskripsi, penggunaan 

metode simak terka sangat tepat. 

Metode simak terka adalah teknik pembelajaran yang efektif untuk melatih 

keterampilan menyimak peserta didik, yang dilaksanakan melalui serangkaian langkah 

terstruktur: (1) Guru memulai dengan menyusun teks deskripsi rinci tentang suatu objek 

tanpa menyebutkan nama bendanya; (2) Teks deskripsi tersebut kemudian dibacakan secara 

lisan oleh guru agar disimak secara intensif oleh siswa; (3) Peserta didik selanjutnya dapat 

diminta untuk menirukan atau mengulang kembali isi teks yang disimak sebagai bentuk 

konfirmasi pemahaman; (4) Guru lalu mengajukan pertanyaan pendorong imajinasi, 

seperti" Siapakah aku?", untuk menstimulasi analisis siswa terhadap ciri-ciri objek; dan (5) 

Sebagai langkah akhir, peserta didik menerka atau menyebutkan benda atau objek yang 

dimaksud oleh guru berdasarkan informasi yang telah mereka dengar. (Ngalimun & 

Alfulaila, 2015). 

Menyimak dalah cara untuk mendapatkan informasi, memahami konten, dan 

mengerti makna dari apa yang disampaikan oleh pembicara melalui kata-kata mereka. Ini 

adalah tujuan umum. Selain tujuan umum, terdapat juga tujuan khusus yang menimbulkan 

berbagai jenis mendengarkan, antara lain: (1) mendengarkan untuk belajar; (2) 

mendengarkan sebagai bentuk hiburan dan menikmati keindahan suara; (3) mendengarkan 

untuk menilai dan mengukur; (4) mendengarkan untuk menikmati dan menghargai apa 

yang didengarkan; (5) mendengarkan untuk mengungkapkan ide dan gagasan kepada 

pembicara; (6) mendengarkan untuk membedakan suara atau arti dalam belajar bahasa 

asing; (7) mendengarkan untuk menyelesaikan masalah; dan mendengarkan untuk mencari 
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dan memastikan jawaban atas masalah yang dirasakan dari keraguan sebelumnya (Fauziah, 

2015). 

Namun, beberapa penelitian sebelumnya menunjukkan kemampuan menyimak 

siswa yang belum memadai. Rahmawati et al. (2024) menunjukkan bahwa hanya 64% siswa 

yang mencapai tingkat kemampuan memadai, Wulandari (2019) menunjukkan bahwa rata-

rata kemampuan menyimak siswa hanya mencapai 66,2%. Selain itu, kemampuan 

menyimak siswa masih mengalami kekurangan dalam menangkap (Ubaidillah et al., 2025) 

dan menyusun kembali informasi (Fadira et al., 2025; Salsabila et al., 2023). Hasil observasi 

awal di kelas IV SDN 028 Ugi Baru Kabupaten Polewali juga menunjukkan bahwa 

antusiasme dan kemampuan menyimak peserta didik masih rendah. Selain itu, penerapan 

metode pembelajaran yang kurang variatif mengakibatkan pembelajaran kurang menarik, 

sehingga membuat antusias peserta didik dalam proses pembelajaran masih sangat kurang. 

Simak terka merupakan salah satu cara belajar yang kreatif, dimana tujuan utamanya adalah 

untuk menjelaskan suatu benda atau objek secara lisan tanpa menyebut namanya. Para 

peserta didik kemudian diminta untuk menebak nama benda atau objek yang dimaksud. 

Beberapa hasil penelitian terdahulu, seperti yang dilakukan oleh Elvina dan Putri 

(2022), Sari (2015), Sikki (2023) menunjukkan bahwa metode simak terka efektif dalam 

meningkatkan keterampilan menyimak dan hasil belajar peserta didik. Oleh karena itu, 

penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan penerapan metode simak terka terhadap 

kemampuan menyimak peserta didik kelas IV SDN 028 Ugi Baru Kabupaten Polewali 

Mandar, serta untuk mendeskripsikan kemampuan menyimak peserta didik sebelum dan 

sesudah penerapan metode tersebut. 

 

METODE 

Penelitian ini adalah suatu jenis penelitian eksperimen yang menggunakan 

pendekatan kuantitatif untuk menguji dampak dari satu variabel terhadap variabel lainnya 

dalam keadaan yang sangat terkontrol. Pendekatan kuantitatif adalah pendekatan penelitian 

yang menggambarkan data dengan angka-angka. Tujuan penelitian ini adalah untuk menguji 

sebuah teori, menciptakan fakta, memperlihatkan hubungan antara berbagai variabel, 

memberikan gambaran statistik, dan hasilnya bisa diprediksi atau dinilai mengenai 

keberhasilannya (Creswell, 2016). 
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Penelitian ini dilaksanakan di SDN 028 Ugi Baru, yang berlokasi di Jalan Poros 

Majene, Kecamatan Mapilli, Kabupaten Polewali Mandar. Desain yang diguakan dalam 

penelitian ini adalah desain pretest and posttest control group design. Penelitian melibatkan satu 

kelompok yang diberikan diberikan tes sebelum perlakuan (pretest) untuk mengetahui 

kemampuan awal siswa dan kemudian setelah perlakuan diberikan tes kembali untuk 

mengetahui peningkatan kemampuan peserta didik. 

Populasi dan juga merupakan sampel dari penelitian ini adalah peserta didik kelas 

IV SDN 028 Ugi Baru Kabupaten Polewali Mandar yang berjumlah 20 orang, terdiri dari 9 

laki-laki dan 11 perempuan. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah sampling 

jenuh, di mana seluruh populasi dijadikan sampel penelitian. 

Teknik pengolahan dan analisis data yang digunakan mencakup tes dan 

dokumentasi. Tes diberikan sebagai instrumen pretest dan posttest dalam bentuk soal essay 

yang bertujuan untuk mengukur kemampuan menyimak peserta didik sebelum dan sesudah 

penerapan metode Simak Terka. Dalam penelitian ini, penulis juga mengumpulkan bukti 

dokumentasi seperti foto, absensi, dan dokumen lainnya untuk melengkapi data. 

Dokumentasi ini diperoleh baik dari subjek penelitian dan pihak sekolah. Data yang 

diperoleh melalui tes (pretest dan posttest) dianalisis dengan menggunakan analisis statistik 

deskriptif, yang mengukur rata-rata dan persentase ketuntasan belajar peserta didik. 

Demikian pula, untuk menganalisis tingkat keberhasilan pembelajaran yang sudah 

dilaksanakan. Tes yang dilakukan adalah tes tertulis. Tes ini juga berfungsi sebagai prosedur 

evaluasi dalam proses pembelajaran untuk pengukuran dan penilaian, yang diberikan dalam 

bentuk tugas, baik berupa rangkaian pertanyaan yang harus dijawab, maupun perintah yang 

harus dikerjakan (Arikunto, 2016). 

Data yang telah dikumpulkan dianalisis dengan menggunakan analisis statistik yang 

mendeskripsikan dan menyimpulkan. Analisis deskriptif yang mendeskripsikan dipakai 

untuk menjelaskan kemampuan menyimak peserta didik, sedangkan analisis yang 

menyimpulkan meliputi uji normalitas dan pengujian hipotesis dengan menggunakan uji-t 

yaitu paired sample t-test pada tingkat signifikansi 0,05. Uji-t digunakan untuk 

membandingkan hasil pretest dan posttest untuk mengetahui dampak dari penerapan 

metode simak terka. 
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HASIL 

Penelitian ini dilakukan pada tanggal 10 Oktober hingga 23 Oktober 2023 dengan 

sampel 20 peserta didik dari kelas IV SDN 028 Ugi Baru Kabupaten Polewali Mandar. 

Hasil penelitian kemudian analisis secara deskriptif  dan inferensial untuk memperoleh 

gambaran terkait adanya pengaruh penerapan metode Simak Terka terhadap kemampuan 

menyimak peserta didik dalam mata pelajaran Bahasa Indonesia. 

Deskripsi Kemampuan Menyimak Sebelum Penerapan Metode Simak Terka 

Analisis data secara deskriptif  bertujuan untuk memperoleh pemahaman umum 

mengenai data, termasuk nilai rata-rata, standar deviasi, varians, nilai maksimum dan 

minimum, dan tabel frekuensi. Tujuan dari analisis ini adalah untuk memahami secara 

umum hasil penelitian dengan menggunakan statistik (dalam bentuk angka). Berikut adalah 

hasil dari analisis deskriptif: 

Tabel 1. Data Hasil Kemampuan Menyimak Sebelum Penerapan Metode Simak Terka 

Statistik Nilai 

Mean 45,00 

Median 45,00 

Standar Deviasi 12,031 

Varians 144.737  

Nilai Minimum 20  

Nilai Maksimum 60  

 

Analisis data awal terkait kemampuan menyimak peserta didik, yang dilaksanakan 

sebelum intervensi menggunakan metode Simak Terka, menghasilkan temuan statistik yang 

rinci. Berdasarkan penghitungan pada Tabel 1, rata-rata (mean) kemampuan menyimak 

siswa tercatat sebesar 45. Nilai tengah (median) juga berada pada angka yang sama, yaitu 45. 

Adapun tingkat sebaran data ditunjukkan oleh nilai simpangan baku (standar deviasi) yang 

mencapai 12,031 poin. Kisaran capaian nilai peserta didik cukup luas, dimulai dari nilai 

terendah (minimum) 20 poin hingga nilai tertinggi (maksimum) 60 poin. Secara 

keseluruhan, hasil analisis statistik ini menjadi dasar untuk melakukan pengkategorian 

kemampuan menyimak awal peserta didik, sebagaimana disajikan lebih lanjut dalam Tabel 

2. 
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Tabel 2. Kategori PreTest Kemampuan Menyimak Sebelum Penerapan Metode Simak 

Terka 

Rentang Nilai Kategori Frekuensi Persentase 

0–34 
35-54 
55-64 
65-84 
85–100 

Sangat Rendah 
Rendah 
Sedang 
Tinggi 
Sangat Tinggi 

3 
10 
7 
0 
0  

15% 
50% 
35% 
0% 
0% 

Jumlah 20  100% 

 

Berdasarkan hasil pretest pada tabel 2 di atas, diketahui 20 orang sampel 

penelitian, dimana yang memiliki klasifikasi sangat rendah sebanyak 3 orang peserta didik 

(15%), klasifikasi rendah sebanyak 10 orang peserta didik (50%), klasifikasi sedang 

sebanyak 7 orang peserta didik (35%), klasifikasi tinggi sebanyak 0 orang peserta didik 

(0%), dan klasifikasi kurang sangat tinggi sebanyak 0 orang peserta didik (0%). Dengan 

demikian, dapat disimpulkan bahwa hasil tes kemampuan menyimak sebelum penerapan 

metode simak terka terhadap kemampuan menyimak dapat dikategorikan rendah dengan 

presentase 50% dengan hasil rata-rata nilai sebesar 45 (hasil deskriptif  data). 

 

Deskripsi Kemampuan Menyimak Sebelum Penerapan Metode Simak Terka 

Setelah diberikan perlakuan atau treatment kepada peserta didik kelas IV SDN 028 Ugi Baru 

Kabupaten Polewali Mandar, diperoleh data-data sebagai berikut: 

Tabel 3. Data Hasil Kemampuan Menyimak Sesudah Penerapan Metode Simak 

Statistik Nilai 

Mean 74,50 

Median 70,00 

Standar Deviasi 10.748  

Varians 115,526 

Nilai Minimum 55  

Nilai Maksimum 90  

 

Tabel 3 menunjukkan kemampuan menyimak setelah diberikan perlakuan atau 

treatment kepada peserta didik kelas IV SDN 028 Ugi Baru Kabupaten Polewali Mandar. 

Secara deskriptif, nilai rata-rata (mean) yang diperoleh mencapai 74,50 poin. Nilai tengah 
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dari sebaran data, yaitu median, tercatat sebesar 70 poin. Sementara itu, variabilitas atau 

penyimpangan skor dalam kelompok tersebut diukur melalui simpangan baku (standar 

deviasi), yang bernilai 10,748 poin. Rentang capaian siswa menunjukkan bahwa skor 

terendah (minimum) yang berhasil diraih adalah 55 poin, sedangkan nilai tertinggi 

(maksimum) yang dicapai subjek penelitian mencapai 90 poin. Data yang diperoleh dari 

hasil analisis kemampuan menyimak sesudah penerapan metode simak terka terhadap 

kemampuan menyimak dikategorikan pada tabel 4 berikut: 

Tabel 4. Kategori Post-Test Kemampuan Menyimak 
Sesudah Penerapan Metode Simak Terka 

Rentang Nilai 

Kategori Frekuensi Presentase 

0–34 
35-54 
55-64 
65-84 
85–100 

Sangat 
Rendah 
Rendah 
Sedang 
Tinggi 
Sangat 
Tinggi 

0 
0 
3 
10 
7  

0% 
0% 
15% 
50% 
35% 

Jumlah 20  100% 

 

Berdasarkan tabel 4 di atas, diketahui 20 orang sampel penelitian, di mana 

yang memiliki klasifikasi sangat rendah sebanyak 0 orang peserta didik (0%), klasifikasi 

rendah sebanyak 0 orang peserta didik (0%), klasifikasi sedang sebanyak 3 orang peserta 

didik (15%), klasifikasi tinggi sebanyak 10 orang peserta didik (50%), dan klasifikasi kurang 

sangat tinggi sebanyak 7 orang peserta didik (35%). Dengan demikian, dapat disimpulkan 

bahwa hasil tes kemampuan menyimak sesudah penerapan metode simak terka terhadap 

kemampuan menyimak dapat dikategorikan tinggi dengan presentase 50% dengan hasil 

rata-rata nilai 74,50 (hasil deskriptif  data). 

Berikut ini disajikan data skor kategori kemampuan menyimak sesudah penerapan 

metode simak terka terhadap kemampuan menyimak dalam bentuk view chart berikut 

ini. 

 

Uji Normalitas 

Uji normalitas dilaksanakan dengan menggunakan uji Shapiro-Wilk karena 

jumlah sampelnya kurang dari 50 dengan tingkat signifikansi 0,05. Apabila nilai 

signifikansi (Sig.) kurang dari 0,05, maka data tersebut tidak berdistribusi normal, 

sementara jika (Sig.) lebih dari 0,05, data tersebut berdistribusi normal.  
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Tabel 5. Hasil Uji Normalitas 
Data 

Sig. Keterangan 

Pretest 0,100 Normal 

Posttes 0,079 Normal 

Tabel 5 memperlihatkan hasil dari pengujian normalitas data menggunakan 

uji Shapiro Wilk yang menunjukkan hasil sebagai berikut: (1) untuk data Pre-test, 

didapatkan nilai signifikansi sebesar 0,100 (0,100>0,05), yang berarti dapat 

disimpulkan bahwa data pre-test berdistribusi normal; dan (2) untuk data Post-test, 

nilai signifikansi yang diperoleh adalah 0,079 (0,079>0,05), sehingga dapat 

disimpulkan bahwa data Post-test juga berdistribusi normal. Berdasarkan hasil uji 

normalitas ini, dapat disimpulkan bahwa penelitian ini telah memenuhi syarat 

normalitas, sehingga bisa dilanjutkan ke tahap analisis statistik inferensial.  

Uji Hipotesis 

Setelah hasil uji normalitas dinyatakan telah memenuhi asumsi normalitas, 

maka langkah selanjutnya adalah dilakukan uji hipotesis dengan menggunakan uji -t 

berpasangan dengan (paired sample t-test). Kriteria pengujian dalam uji hipotesis di 

antaranya: (1) Apabila nilai signifikansi (2-tailed) kurang dari 0,05, maka ada perbedaan yang 

berarti antara kemampuan menyimak sebelum dan setelah penerapan metode simak terka; 

(2) Jika nilai signifikansi (2-tailed) lebih dari 0,05, maka tidak ada perbedaan yang berarti 

antara kemampuan menyimak sebelum dan setelah menggunakan metode simak terka; dan 

jika terdapat perbedaan, maka langkah selanjutnya adalah melihat rata-rata kemampuan 

menyimak peserta didik. 

Tabel 6. Hasil Uji Paired Sample t-test 

Data T Sig. 

Posttest-Pretest 19.783  0,0001 

 

Berdasarkan hasil uji t sampel berpasangan (paired sample t-test) yang disajikan 

dalam tabel 6, diperoleh nilai signifikansi (2-tailed) sebesar 0.0001, angka ini secara statistik 

jauh lebih kecil dari taraf  signifikansi 0.05 (0,0001 < 0,05), yang secara tegas menunjukkan 

adanya perbedaan yang signifikan antara rata-rata kemampuan menyimak peserta didik 

sebelum dan sesudah intervensi. Temuan ini diperkuat oleh perbandingan skor, di mana 

nilai rata-rata post-test mencapai 74,50, jauh melampaui nilai rata-rata pre-test yang hanya 
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45,00, merefleksikan kenaikan yang sangat signifikan sebesar 39,59% setelah penerapan 

metode. Dengan demikian, hasil analisis ini mengonfirmasi bahwa metode Simak Terka 

memberikan pengaruh yang positif  dan efektif  dalam meningkatkan kemampuan 

menyimak peserta didik Kelas IV SDN 028 Ugi Baru Kabupaten Polewali Mandar. 

 

PEMBAHASAN 

Hasil studi yang melibatkan 20 siswa menunjukkan bahwa penerapan metode simak 

terka memberikan efek baik dalam meningkatkan kemampuan menyimak peserta didik. 

Selain itu, penggunaan metode ini memperlihatkan semangat belajar yang tinggi dari para 

peserta didik. Sebelum metode ini digunakan, pembelajaran Bahasa Indonesia dilakukan 

melalui ceramah. Hal ini ternyata berakibat pada rendahnya kemampuan menyimak peserta 

didik. Ini terlihat dari nilai tes (pre-test) sebelum penerapan metode, di mana rata-rata nilai 

kemampuan menyimak siswa yang diajarkan tanpa metode pembelajaran adalah 45 dan 

masuk dalam kategori rendah. Oleh karena itu, siswa memerlukan stimulus agar bisa aktif 

dalam proses belajar. 

Metode pembelajaran simak terka dalam penelitian ini melibatkan sebuah kalimat 

yang menggambarkan sebuah objek seperti buah atau binatang, serta sebuah gambar yang 

membantu peserta didik untuk menebak atau menerka objek yang disebutkan. Dalam 

pelaksanaannya, metode ini mendapatkan tanggapan yang baik dari peserta didik, di mana 

mereka sangat bersemangat untuk mengikuti pembelajaran serta dalam menyelesaikan tes 

(post-test) yang menggunakan metode tersebut. Berdasarkan analisis uji paired sample t-test, 

diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,0001<0,05, yang menunjukkan adanya perbedaan yang 

signifikan antara kemampuan menyimak sebelum dan sesudah penerapan metode simak 

terka. Rata-rata nilai kemampuan menyimak sebelum (pre-test) yaitu 45,00 (kategori rendah) 

meningkat menjadi 74,50 (kategori tinggi) setelah penerapan metode simak terka (post-test), 

yang menunjukkan adanya pengaruh positif dari penerapan metode simak terka terhadap 

kemampuan menyimak siswa. Berdasarkan keseluruhan temuan dan analisis data yang telah 

dilaksanakan dalam penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa implementasi metode Simak 

Terka terbukti memberikan dampak positif yang signifikan terhadap peningkatan 

kompetensi menyimak peserta didik. Hasil penelitian secara konsisten menunjukkan bahwa 

metode pembelajaran Simak Terka bukan hanya sekadar alternatif, melainkan merupakan 

strategi yang sangat efektif dan direkomendasikan untuk digunakan dalam proses belajar 
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mengajar. Efektivitas ini terutama terlihat dalam kemampuannya untuk mengasah 

konsentrasi, daya imajinasi, dan kemampuan pemahaman lisan siswa secara terpadu. 

Hal tersebut sejalan dengan penelitian Fitriyeni (2025) dan Pratiwi dan Zulfadewina 

(2022) yang menggunakan media dalam menerapkan metode simak terka sehingga 

membantu pemahaman dan kreativitas siswa. Penerapan metode simak efektif dalam 

meningkatkan kemampuan Bahasa Indonesia siswa (Nadya & Liansari, 2022) termasuk 

meningkatkan kemampuan menyimak siswa. Hal serupa juga ditunjukkan oleh Astati (2024) 

yang menunjukkan keberhasilan mencapai 56% dan Munar dan Suyadi (2021) mencapai 

78,75% sedangkan menunjukkan Sari dan Koeswanti (2023) peningkatan 25% dari siklus 

sebelumnya. Metode simak terka juga dapat menciptakan suasana pembelajaran yang 

menyenangkan bagi siswa (Sari & Rukmi, 2015). Hal tersebut membantu siswa dalam 

mengikuti proses pembelajaran sehingga meningkatkan kemampuan siswa. 

Penerapan metode simak terka terbukti mampu meningkatkan kemampuan siswa 

sehingga dapat dipertimbangkan untuk diterapkan dalam pembelajaran bahasa. Penerapan 

metode simak terka juga dapat dikembangkan dengan lebih interaktif. Meskipun penelitian 

ini menunjukkan bahwa kemampuan siswa menjadi lebih baik dengan penerapan metode 

simak terka, juga terdapat beberapa keterbatasan dalam penelitian ini. Beberapa 

keterbatasan dalam penelitian ini yaitu sampel yang terbatas jumlahnya maupun 

karakteristik siswa yang tidak dijadikan objek penelitian. 

 

KESIMPULAN 

Kemampuan menyimak peserta didik di kelas IV SDN 028 Ugi Baru Kabupaten 

Polewali Mandar sebelum penerapan metode simak terka terhadap kemampuan menyimak 

dapat dikategorikan rendah dengan persentase 50% dan dengan hasil rata-rata nilai 45,00. 

Kemampuan menyimak peserta didik di kelas IV SDN 028 Ugi Baru Kabupaten Polewali 

Mandar sesudah penerapan metode simak terka terhadap kemampuan menyimak dapat 

dikategorikan tinggi dengan presentase 50% dengan hasil rata-rata nilai 74,50. Hasil dari uji 

paired sample t-test menunjukkan nilai signifikansi mencapai 0,0001. Angka signifikansi yang 

didapat jauh lebih rendah daripada 𝛼 (0,0001<0,05), maka dapat ditarik kesimpulan bahwa 

ada perbedaan antara sebelum dan sesudah penerapan metode simak terka terhadap rata-

rata kemampuan menyimak siswa di kelas IV SDN 028 Ugi Baru yang berada di Kabupaten 

Polewali Mandar. 
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Penelitian ini memberikan kontribusi utama dalam pembelajaran Bahasa Indonesia 

khususnya dalam kemampuan menyimak. Metode simak terka terbukti efektif dalam 

meningkatkan kemampuan menyimak dan dapat menjadi alternatif dalam pembelajaran 

keterampilan berbahasa. Rekomendasi untuk studi lanjutan yaitu memperluas sampel baik 

secara jumlah maupun karakteristik siswa seperti latar belakang sosial, tingkat kelas, dan 

kemampuan awal menyimak. Selain itu, studi lanjutan dapat mengeksplorasi efektivitas 

metode simak terka dalam keterampilan berbahasa lainnya, seperti berbicara dan membaca, 

serta menguji penerapannya dalam konteks pembelajaran daring atau hybrid. 
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